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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan self-efficacy dan kon-
formitas dengan prokrastinasi akademik mahasiswa Bimbingan dan Konseling 
Universitas Negeri Semarang baik secara parsial maupun secara bersama-sama. 
Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif korelasional. Sampel yang digu-
nakan berjumlah 125 dari populasi 284 mahasiswa dengan teknik pengambi-
lan sampel simple random  sampling. Adapun teknik analisis data mengguna-
kan regresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa antara self-efficacy dengan 
prokrastinasi akademik memiliki hubungan yang signifikan (R= 0,565, F(3,121) 
= 18,903, p = <0,01), kemudian antara konformitas dengan prokrastinasi aka-
demik tidak memiliki hubungan yang signifikan (R= 0,030, F(5,116) = 1,265, p 
= >0,05). Sedangkan antara self-efficacy dan konformitas dengan prokrastinasi 
akademik memiliki hubungan yang signifikan (R = 0,595, F(18,903) = 7,957, p = 
<0,01). Maka, simpulan dari hasil penelitian ini yaitu ada hubungan yang sig-
nifikan antara self-efficacy dan konformitas dengan prokrastinasi akademik 
mahasiswa, ada hubungan negatif signifikan antara self-efficacy dengan den-
gan prokrastinasi akademik mahasiswa, dan tidak ada hubungan yang signifi-
kan antara konformitas dengan prokrastinasi akademik mahasiswa. 

Abstract
This study aims to determine the relationship of self-efficacy and conformity with aca-
demic procrastination of students Guidance and Counseling State University of Sema-
rang either partially or jointly. This research used correlational quantitative design. The 
sample used is 125 from the population of 284 students with simple random sampling 
technique. The data analysis technique used regression. The results showed that the-
re was significant relationship between self-efficacy and academic procrastination (R = 
0,565, F (3,121) = 18,903, p = <0,01), and then there was not significant relationship 
between conformity with academic procrastination (R = 0,030 , F (5,116) = 1,265, p = 
>0,05). There was not significant relationship between self-efficacy and conformity with 
academic procrastination (R = 0,595, F (18,903) = 7,957, p = <0,01). The results sho-
wed that there  was a significant relationship between self-efficacy and conformity with 
student academic procrastination, there was a significant negative relationship between 
self-efficacy with student academic procrastination, and there was no significant rela-
tionship between conformity with student academic procrastination. 
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wa terdapat hubungan negatif yang kuat an-
tara self-efficacy dengan prokrastinasi akade-
mik. Selanjutnya pada Sandra dan Asad (2013) 
menunjukkan bahwa self-efficacy memiliki 
sumbangan terhadap timbulnya perilaku pro-
krastinasi. Begitu pula dengan hasil penelitian 
Qomariyah (2016) efikasi diri (self-efficacy), 
memprediksi secara negatif prokrastinasi aka-
demik mahasiswa. Menurut Santrok dalam 
Desy (2016) efikasi diri adalah keyakinan se-
seorang yang dapat mengusai situasi dan da-
pat memberikan hasil yang positif. Penelitian 
dari Ellis (dalam Desy 2016) menjelaskan self-
efficacy sebagai penilaian seseorang tentang 
kemampuannya sendiri untuk menjalankan 
perilaku tertentu atau mencapai tujuan ter-
tentu. Self-efficacy yang rendah mempenga-
ruhi mahasiswa dalam bertindak, seperti saat 
menghadapi kesulitan. Mahasiswa dengan 
self-efficacy rendah mempunyai keraguan 
yang besar tentang kemampuannya sehingga 
akan mengurangi usaha-usahanya atau meny-
erah sama sekali.  

Kondisi tersebut didukung dari hasil 
wawancara terhadap mahasiswa Bimbingan 
dan Konseling Universitas Negeri Semarang 
angkatan 2014-2016 diperoleh informasi bahwa 
dalam mengerjakan tugas ataupun akan meng-
hadapi ujian mahasiswa seringkali melakukan 
prokrastinasi dan menganggap prokrastinasi 
sebagai suatu tindakan yang wajar. Mahasiswa 
kurang percaya pada kemampuannya dalam 
mengerjakan tugas (self-efficacy), selain itu 
rata-rata mahasiswa menyebutkan bahwa fak-
tor yang mempengaruhi perilaku prokrastinasi 
mereka adalah teman-temannya yang sering-
kali mengajak melakukan kegiatan yang lebih 
menyenangkan dibandingkan dengan menger-
jakan tugas. Dari beberapa pernyataan tersebut 
teridentifikasi, tampaknya self-efficacy dan 
konformitas teman sebaya merupakan bagian 
dari faktor yang mempengaruhi prokrastina-
si pada mahasiswa Bimbingan dan Konseling 
Universitas Negeri Semarang. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Gufron (2011) yang meny-
atakan faktor yang mempengaruhi prokrasti-
nasi dilihat dari kondisi psikis individu antara 
lain hubungan sosial dan motivasi terhadap 
diri sendiri.  

Di sisi lain konformitas (conformity) me-
rupakan perubahan dalam perilaku seseorang 
untuk menyelaraskan lebih dekat dengan stan-
dar kelompok (King, 2010). Hal tersebut sesuai 
dengan pernyataan Baron, et al (Sarwono dan 
Eko, 2009) konformitas adalah suatu bentuk pe-
rilaku sosial dimana individu megubah sikap 

PEndAHuluAn 

Sebagai mahasiswa sudah menjadi ke-
wajiban mengemban tugas-tugas baik dalam 
bidang akademik maupun non akademik. 
Mengelola waktu dengan baik untuk meny-
elesaikan tugas atau tidak menunda-nunda 
dalam menyelesaikan tugas merupakan ha-
rapan sikap yang mesti dimiliki mahasiswa. 
Misalnya, tidak menunda-nunda untuk men-
gerjakan tugas akademik, kegiatan non akade-
mik, dan tetap memperhatikan waktu untuk 
istirahat. Prokrastinasi merupakan suatu ke-
cenderungan untuk menunda dalam memulai 
maupun menyelesaikan pekerjaan secara kese-
luruhan untuk melakukan aktivitas lain yang 
tidak berguna, sehingga pekerjaan menjadi 
terhambat dan tidak diselesaikan tepat waktu. 
Ghufron (2011) juga menyatakan bahwa pro-
krastinasi akademik adalah jenis penundaan 
yang dilakukan pada jenis tugas formal yang 
berhubungan dengan tugas akademik. 

Prokrastinasi akademik yang dialami 
oleh mahasiswa merupakan hal yang harus 
diselesaikan. Mengingat kegiatan akademik 
merupakan rutinitas keseharian mahasiswa 
dengan berbagai macam tugasnya. Ketika ma-
hasiswa tidak berhasil melawan prokrastinasi 
tersebut maka kehidupan efektif sehari-hari 
akan terganggu dan dapat membuat mahasis-
wa tidak optimal dalam menyelesaikan stu-
dinya. Pendek kata, mahasiswa diharapkan 
memiliki tingkat prokrastinasi yang rendah 
dengan harapan mahasiswa dapat menyeles-
aikan tugas dengan tepat waktu, mengerjakan 
ulangan atau ujian dengan baik, dan tidak ter-
tinggal untuk mengambil pengalaman pada 
kegiatan non akademik.

Prokrastinasi juga terjadi dikalangan 
mahasiswa Bimbingan dan Konseling Univer-
sitas Negeri Semarang. Hal ini dapat dilihat 
dari tingkat kelulusan mahasiswa tepat waktu. 
Dari 120 mahasiswa Bimbingan dan Konseling 
angkatan 2012 hanya 8 mahasiswa yang lulus 
tepat waktu atau 8 semester (Sikadu Unnes, 
2016). Dari data tersebut dapat diartikan hanya 
6,7% mahasiswa yang lulus tepat waktu dan 
93,3% mahasiswa melakukan penundaan atau 
prokrastinasi.

Hasil penelitian sebelumnya menginfor-
masikan bahwa prokrastinasi di prediksi oleh 
efikasi diri dan konformitas. Hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Putra dan Lilim (2015), 
Sandra dan Asad (2013), dan Qomariyah (2016) 
relevan dengan penelitian ini. Putra dan Lilim 
(2015) dalam penelitiannya menyatakan bah-
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dan tingkah lakunya agar sesuai dengan nor-
ma sosial. Dengan kata lain, pengaruh sosial 
berperan kuat dalam tindakan konformitas in-
dividu. Konformitas membawa dampak yang 
baik untuk lingkungan sosial, dari konformitas 
tercipta keteraturan dan kesepakatan. Namun, 
kecenderungan untuk melakukan konformitas 
tidak selalu mengikuti pada hal-hal yang po-
sitif saja. Menusia juga dapat melakukan kon-
formitas pada bentuk-bentuk perilaku negatif 
(Sarwono dan Eko, 2009: 109). Manusia cen-
derung melakukan konformitas karena faktor 
rasa takut tidak diterima menjadi bagian dari 
kelompok apabila manusia tidak sama dengan 
kelompok, manusia pada dasarnya ingin mem-
peroleh persetujuan atau menghindari celaan 
dari kelompok. 

Ramadhani (2016) menyatakan dalam 
penelitiannya bahwa konformitas adalah salah 
satu faktor yang menyebabkan prokrastinasi 
dalam penyelesaian skripsi. Namun, pada pen-
elitian Susanti dan Desy (2014) membuktikan 
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan 
antara konformitas dengan prokrastinasi aka-
demik. Lain halnya dengan penelitian Qoma-
riyah (2016) yang sependapat dengan pelitian 
Ramadhani (2016) bahwa konformitas memili-
ki pengaruh yang tinggi terhadap prokrastina-
si akademik mahasiswa. Menilik temuan yang 
inkonsisten dari penelitian Ramadhani (2016) 
dan Susanti dan Desy (2014), maka peneliti di-
harapkan dapat mempertegas hubungan anta-
ra konformitas dengan prokrastinasi. 

Berdasarkan rujukan di atas maka pene-
litian ini diarahkan secara khusus untuk mem-
buktikan hubungan antara Self-Efficacy dan 
Konformitas dengan Prokrastinasi Mahasiswa, 
khususnya mahasiswa jurusan Bimbingan dan 
Konseling Universitas Negeri Semarang. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat mempertegas 
hubungan antara self-efficacy dan konformitas 
dengan prokrastinasi.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi dalam memahami ma-
hasiswa terkait dengan self-efficacy, konformi-
tas teman sebaya, dan prokrastinasi. Sehingga 
dapat menjadi acuan dalam pengembangan 
program bidang pribadi dan sosial terkait den-
gan prokrastinasi yang diturunkan dari sisi 
self-efficacy dan konformitas teman sebaya 
yang dapat di berikan melalui layanan dengan 
format individu, klasikal, atau kelompok. 

 Penelitian ini diarahkan secara khusus 
untuk menguji tiga hipotesis yaitu (1) ada hu-
bungan antara self-efficacy dengan prokrasti-
nasi akademik mahasiswa, (2) ada hubungan 

antara konformitas teman sebaya dengan pro-
krastinasi akademik mahasiswa, (3) ada hu-
bungan antara self-efficacy dan konformitas 
dengan prokrastinasi akademik mahasiswa.

MEtodE

 Penelitian ini menggunakan desain 
kuantitatif korelasional yang dimaksudkan 
untuk mengetahui hubungan antar variabel 
dan proses analisisnya menggunakan data-
data numerik atau angka yang diolah dengan 
metode statistik. Populasi dalam penelitian 
ini berjumlah 284 mahasiswa. Pengambilan 
sampel menggunakan teknik simple random 
sampling dari mahasiswa Bimbingan dan Kon-
seling Universitas Negeri Semarang. Sampel 
yang terlibat dalam penelitian ini sebanyak 125 
mahasiswa.

 Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi skala prokrastinasi aka-
demik terdiri atas 23 item pernyataan dengan 
lima pilihan jawaban. Aspek dari skala ini 
meliputi penundaan waktu, kelambatan da-
lam menyelesaikan tugas, dan melakukan hal 
lain selain belajar (Ferrari dalam Fitriah, 2015). 
Pengujian validitas skala ini dilakukan dengan 
mengkorelasikan skor item dengan skor total. 
Hasil uji validitas menunjukkan bahwa ting-
kat validitas skala berkisar antara 0,268 sampai 
dengan 0,612. Selain itu dilakukan juga uji re-
liabilitas dengan menggunakan Alpha Cron-
bach. Hasil pengujian reliabilitas menunjuk-
kan bahwa reliabilitas skala sebesar 0,853.

Skala self-efficacy, skala konformitas, 
dan skala prokrastinasi akademik. Skala self-
efficacy terdiri atas 23 item pernyataan den-
gan lima pilihan jawaban. Aspek dari skala 
ini meliputi magnitude, strennght, generality 
(Bandura, 1986). Pengujian validitas skala ini 
dilakukan dengan mengkorelasikan skor item 
dengan skor total. Hasil uji validitas menun-
jukkan bahwa tingkat validitas skala berkisar 
antara 0,311 sampai dengan 0,662. Selain itu 
dilakukan juga uji reliabilitas dengan menggu-
nakan Alpha Cronbach. Hasil pengujian reli-
abilitas menunjukkan bahwa reliabilitas skala 
sebesar 0,781.

 Skala konformitas terdiri atas 38 item 
pernyataan dengan lima pilihan jawaban. As-
pek dari skala ini meliputi kelekatan dengan 
anggota kelompok, perhatian terhadap kelom-
pok, kepercayaan terhadap kelompok, kesa-
maan diri dengan kelompok, kerelaan bertin-
dak sesuai dengan keinginan (Taylor, 2009). 
Pengujian validitas skala ini dilakukan dengan 
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mengkorelasikan skor item dengan skor total. 
Hasil uji validitas menunjukkan bahwa ting-
kat validitas skala berkisar antara 0,217 sampai 
dengan 0,515. Selain itu dilakukan juga uji re-
liabilitas dengan menggunakan Alpha Cron-
bach. Hasil pengujian reliabilitas menunjuk-
kan bahwa reliabilitas skala sebesar 0,787.

Proses pengumpulan data secara khusus 
dilakukan dalam beberapa tahap yang meli-
puti (1) peneliti memberikan salam dan mem-
perkenalkan diri, (2) menjelaskan maksud dan 
tujuan peneliti ada di dalam kelas subyek pen-
elitian, (3) membagikan isntrumen penelitian 
dan lembar jawab instrument, (4) memberikan 
instruksi terkait dengan pengisian instrument 
penelitian dan meyakinkan mengenai keraha-
siaan isi angket, (5) mempersilahkan mahasis-
wa untuk mengerjakan instrumen penelitian, 
(6) Instrumen penelitian yang telah selesai di-
kerjakan dikumpulkan ke peneliti, (7) penutup 
dan menyampaikan terimakasih atas kesedi-
aan subyek mengisi instrument penelitian.

HASil PEnElitiAn dAn PEMbA-
HASAn

 Deskripsi hasil penelitian secara kesu-
luruhan dapat dilihat pada tabel 1 yang men-
ginformasikan tentang rata-rata, standar de-
viasi, dan jumlah sampel penelitian.

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat diketa-
hui bahwa skor rata-rata perilaku prokrastinasi 
seluruh sampel adalah 2,668. Apabila mengacu 
pada range skor terendah sampai yang terting-
gi, yaitu 1 sampai dengan 5 maka dapat diny-
atakan bahwa tingkat perilaku menyontek sis-
wa berada dalam kategori cukup atau sedang. 
Adapun Self-efficacy juga termasuk dalam ka-
tegori cukup atau sedang. Hal ini dapat dilihat 
pada skor rata-rata Self-efficacy menunjukkan 
angka 3,298. Sedangkan  konformitas  menun-
jukkan skor rata-rata 3,100 yang termasuk da-
lam kategori cukup atau sedang.

Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah regresi sederhana 
dan regresi ganda. Sebelum melakukan ana-
lisis data menggunakan regresi terlebih dulu 
harus melakukan serangkaian uji asumsi yang 
meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, 
dan uji heteroskedastisitas. Uji asumsi dan uji 
hipotesis dilakukan dengan bantuan SPSS ver-
si 21. 

Pengujian normalitas data dilakukan 
dengan menggunakan Kolmogorov Smirnov. 
Suatu data dikatakan normal apabila dipe-
roleh nilai probabilitas > 0,05 (Ghozali, 2011). 

Berdasarkan kriteria tersebut, maka semua va-
riabel dalam penelitian ini adalah normal (K-S 
prokrastinasi = 0,566, p = 0,906; K-S self-efficacy 
= 1,040, p = 0,229; K-S konformitas = 0,924, p = 
0,360).

Pengujian multikolinearitas dilakukan 
dengan melihat nilai Tolerance dan VIF. Jika 
nilai Tolerance lebih dari 0,1 dan VIF kurang 
dari 10 maka tidak terjadi multikolinearitas 
(Priyatno, 2010). Hasil uji asumsi multikolinea-
ritas dalampenelitian ini menunjukkan telah 
terpenuhi (Tolerance = 0,977, VIF = 1,023).

Uji asumsi berikutnya adalah heteros-
kedastisitas. Pengujian ini menggunakan uji 
Spearman’rho yaitu dengan mengkorelasikan 
nilai residual hasil regresi dengan masing-ma-
sing variabel independen. Jika nilai signifikan-
si antara variabel independen dengan residual 
> 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas 
(Priyatno, 2010). Hasil uji asumsi heteroske-
dastisitas dalam penelitian ini menunjukkan 
telah terpenuhi.

Pengujian hipotesis 1, 2, dan 3 dilakukan 
dengan menggunakan regresi ganda. Hasil uji 
regresi antara self-efficacy dengan prokrasti-
nasi menunjukkan adanya hubungan negatif 
yang signifikan (R = 0,565, F(3,121)=18,903, p = 
<0,01). Dengan demikian jawaban hasil uji hi-
potesis 1 adalah “ada hubungan negatif yang 
signifikan antara self-efficacy dengan prokras-
tinasi akademik mahasiswa Bimbingan dan 
Konseling”.

Hasil uji regresi antara konformitas den-
gan prokrastinasi akademik menunjukkan 
bahwa tidak adanya hubungan yang signifikan 
(R = 0,030, F(5,116) = 1,265 p = >0,05). Dengan 
demikian jawaban hasil uji hipotesis 2 adalah 
“tidak ada hubungan yang signifikan antara 
konformitas dengan prokrastinasi akademik 
mahasiswa”.

Hasil uji hipotesis 3 menunjukkan ja-
waban yaitu “ada hubungan yang signifikan 
antara self-efficacy dan konformitas dengan 
prokrastinasi akademik mahasiswa” (R = 0,595, 
F(18,903) = 7,957, p = <0,01). Koefisien determi-
nasi (R2) sebesar 0,354 yang menginformasikan 
bahwa persentase sumbangan self-efficacy dan 
konformitas dalam menurunkan prokrastinasi 
akademik sebesar 35,4%. Sedangkan sisanya 
sebesar 64,6% dijelaskan oleh variabel lain 
yang tidak diteliti. Rangkuman hasil analisis 
regresi dapat dilihat pada tabel 2.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa 
adanya hubungan yang signifikan antara self-
efficacy dan konformitas dengan prokrastinasi 
akademik. Secara khusus terdapat hubungan 
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yang signifikan antara self-efficacy dengan 
prokrastinasi akademik, namun tidak terdapat 
hubungan yang signifikan antara konformitas 
dengan prokrastinasi akademik. 

Hasil penelitian ini selaras dengan pen-
elitian yang telah dilakukan Asad dan Khus-
nul (2013) dan Putra dan Lilim (2015). Temuan 
kedua penelitian tersebut relatif konsisten me-
nunjukan bahwa terdapat hubungan yang ne-
ngatif antara self-efficacy dengan prokrastinasi 
akademik. Hal ini menjelaskan bahwa semakin 
tinggi self-efficacy maka semakin rendah pro-
krastinasi dan sebaliknya.   

Apabila dikaitkan dengan komponen 
self-efficacay manurut Bandura (1997) yang 
meliputi magnitude, strength, dan generali-
ty, maka hasil penelitian menunjukan bahwa 
hanya komponen strength yang menjelaskan 
prokrastinasi akademik. Sementara magnitude 
dan generality tidak berkorelasi secara signi-
fikan. Temuan ini menarik mengingat pada 
penelitian yang dilakukan Asad dan Khus-

nul (2013) dan Putra dan Lilim (2015), hanya 
mengkorelasikan self-efficacy sebagai konstruk 
tunggal. Penelitian mengklarifikasiakan bahwa 
komponen strength yang menunjukan fenome-
na prokrastinasi akademik. 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai 
hubungan konformitas dengan prokrastinasi 
akademik, dapat diketahui tidak terdapat hu-
bungan yang signifikan terhadap prokratinasi 
akademik. Hal ini bertentangan dengan pe-
nenlitian yang telah dilakukan oleh Qomariy-
ah (2016) yang menyaktakan bahwa terdapat 
hubungan positif yang sangat signifikan antara 
konformitas dengan prokrastinasi akademik. 
Artinya, semakin tinggi konformitas, maka se-
makin tinggi pula prokrastinasi akademik.

Lain halnya dengan penelitian yang di-
lakukan oleh Susanti dan Desi (2014) yang 
menyatakan bahwa tidak ada hubungan yang 
signifikan antara konformitas dengan prokras-
tinasi akademik. Selaras dengan penelitian 
yang telah dilakukan dan penelitian yang di-

tabel 1. Deskripsi Data Hasil Penelitian
Variabel Rata-rata Standar deviasi n

Prokrastinasi 2,668 4,099 125
Self-efficacy 3,298 2,604 125

Konformitas 3,100 3,362 125

tabel 2. Hasil Uji Hipotesis
Prediktor β t R R2 F

Self-Efficacy 0,565 0,319 18,903***
a. Magnitude -0,150 -1,391*
b. Strenght -0,336 -2,887***
c. Generality -0,138 -1,637*

Konformitas 0,030 0,035 1,265*
a.Kelekatan dengan anggota kelom-

pok
0,122 1,601**

b.Perhatian terhadap kelompok -0,008 -0,105*
c.Kepercayaan terhadap kelompok -0,039 -0,487*
d. Kesamaan diri dengan      kelompok -0,010 -0,132*
e.Kerelaan bertindak sesuai keinginan 0,073 0,871*

Self-Efficacy dan Konformitas 0,595 0,354 18,903***
 Keterangan:
* p >0,05
**  p<0,05
***         p<0,01
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lakukan oleh Susanti dan Desi, pada peneliti-
an Ramadhani (2016) juga menyatakan bahwa 
bahwa tidak adanya korelasi dan nirsignifikan 
antara konformitas dengan prokrastinasi da-
lam menyelesaikan skripsi pada mahasiswa 
tingkat akhir yang tidak bekerja. Maka dapat 
disimpulkan, hasil penelitian ini mempertegas 
bahwa konformitas tidak berhubungan secara 
signifikan terhadap prokrastinasi akademik 
mahasiswa. 

Penelitian yang telah dilakukan terda-
pat perbedaan dengan penelitian terdahulu, 
dimana ditemukan bahwa konformitas tidak 
berpengaruh positif secara signifikan dengan 
prokrastinasi akademik mahasiswa Bimbin-
gan dan Konseling Unnes. Salah satu hal yang 
membedakan antara penelitian yang dilakukan 
dengan penelitian terdahulu adalah karakteris-
tik populasi dengan menggunakan sampel ma-
hasiswa Bimbingan dan Konseling sedangkan 
penelitian yang dilakukan Qomariyah (2016) 
menggunakan sampel mahasiswa dari Fakul-
tas Teknik. Mahasiswa Bimbingan dan Konse-
ling dalam tugas perkuliahannya lebih pada 
tugas individual, pada tugas kelompokpun da-
pat dikerjakan dengan cara individu, dan da-
lam praktik konseling pun mahasiswa dituntut 
untuk mencari konseli dari mahasiswa non 
Bimbingan dan Konseling. Beda halnya den-
gan mahasiswa Fakultas Teknik yang menun-
tut para mahasiswa menguasai suatu bidang 
keterampilan, dimana setiap mahasiswa tidak 
bisa berjalan sendiri dan harus membutuhkan 
teman lainnya untuk saling membantu dalam 
mencapai penguasaan untuk memenuhi sua-
tu ketrampilan, hal ini menyebabkan timbul-
nya atmosfer kekeluargaan dan kebersamaan 
sangat kental di mahasiswa Fakultas Teknik. 
Dari perbedaan tersebut dapat dilihat perbe-
daan karakteristik populasi antara mahasis-
wa Bimbingan dan Konseling dan mahasiswa 
Fakultas Teknik. Oleh karena itu mahasiswa 
Fakultas Teknik dalam menjalankan sebagian 
besar aktivitas perkuliahan bersama dengan 
teman kelompoknya yang dapat berpengaruh 
terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa, 
sedangkan pada mahasiswa Bimbingan dan 
Konseling, teman kelompok tidak terlalu ber-
pengaruh dalam persoalan prokrastinasi aka-
demik karena para mahasiswa mempunyai 
pemahaman mengenai hal-hal yang harus di-
capai dalam kegiatan perkuliahan.

Prokratinasi merupakan suatu yang 
lebih baik jika di turunkan oleh mahasiswa. 
Ghufron (2011), membagi faktor-faktor yang 
mempengaruhi prokrastinasi akademik dalam 

dua kelompok yaitu faktor internal meliputi 
trait kepribadian, motivasi rendah, tidak me-
nyukai tugas, mood yang bermasalah, pem-
berontak, takut gagal, masalah menejemen 
waktu, faktor lingkungan, menyukai bekerja 
dibawah tekanan, dan lebih memilih menger-
jakan hal yang lebih menyenangkan, selanjut-
nya faktor eksternal meliputi gaya pengasuhan 
orang tua dan kondisi lingkungan. Oleh kare-
na rendahnya prokrastinasi pada mahasiswa 
amat penting, dalam penelitian ini dapat di-
lihat bahwa self-efficacy berpengaruh negatif 
terhadapa prokrastinasi akademik, sedangkan 
konformitas tidak berpengaruh secara signifi-
kan terhadap prokrastinasi akademik mahasis-
wa. Meskipun konformitas tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap prokrastinasi aka-
demik dalam penelitian ini, akan tetapi tidak 
menutup kemungkinan bahwa mahasiswa da-
pat terpengaruh negatif oleh teman sebayanya. 
Sedangkan self-efficacay yang berpengaruh 
negatif terhadap prokrastinasi akademik ma-
hasiswa, oleh karena itu hendaknya mahasis-
wa dapat lebih memahami mengenai self-effi-
cacay dan meningkatkan self-efficacy. Secara 
lebih spesifik mahasiswa dapat meningkatkan 
keyakinan dan harapan mahasiswa atas ke-
mampuannya.

Secara umum, temuan dalam penelitian 
ini menginformasikan bahwa tidak semua in-
dikator dalam satu variabel memiliki keterkai-
tan dengan prokrastinasi akademik. Mengin-
gat Self-efficacy menurut Feist & Feist (2010: 
211) memiliki arti sebagai keyakinan individu 
bahwa mereka mampu untuk melakukan sua-
tu tindakan yang akan menghasilkan sesuatu 
yang diharapkan, atau dapat di simpulkan ba-
hawa self-efficacy adalah keyakinan individu 
terhadap kemampuannya untuk bertindak 
dalam mengambil keputusan sehingga tujuan 
yang diharapkan dapat tercapai. Jika dipahami 
lebih lanjut mengenai keterkaitan antara self-
efficacy dengan prokrastinasi akademik, maka 
akan diperoleh suatu pola yang menarik yaitu 
bentuk prokrastinasi akademik yang melibat-
kan keyakinan dan harapan pada individu atas 
kemampuannya berkorelasi dengan prokrasti-
nasi akademik, sedangkan bentuk prokrastina-
si akademik yang menghubungkan derajat ke-
sulitan suatu yang akan dihadapi atau persepsi 
individu terhadap bidang yang ia yakini tidak 
berkorelasi dengan prokrastinasi akademik. 
Sehingga, bagi peneliti lanjutan hasil temuan 
ini dapat digunakan sebagai bahan pertimban-
gan untuk menggunakan variabel self-efficacy 
dalam mengungkap prokrastinasi akademik.
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SiMPulAn

 Simpulan dari hasil penelitian ini yai-
tu ada hubungan yang signifikan antara self-
efficacy dan konformitas dengan prokrastinasi 
akademik mahasiswa. Namun, jika dilihat lebih 
spesifik maka dapat dijelaskan ada hubungan 
negatif signifikan antara self-efficacy dengan 
prokrastinasi akademik mahasiswa dan tidak 
ada hubungan yang signifikan antara konfor-
mitas dengan prokrastinasi akademik maha-
siswa.  Sehingga dosen BK disarankan untuk 
memberikan motivasi kepada mahasiswa yang 
berkaitan dengan penurunan prokrastinasi 
akademik dan memberikan layanan BK untuk 
menurunkan prokrastinasi akademik melalui 
pengembangan self-efficacy dan konformitas. 
Bagi peneliti lanjut disarankan untuk melaku-
kan penelitian dengan setting yang berbeda 
seperti SD, SMP, dan SMA/ SMK, melakukan 
penelitian kualitatif agar dapat memahami le-
bih mendalam tentang prokrastinasi akademik 
mahasiswa, dan menggunakan variabel self-
efficacy dalam mengungkap prokrastinasi aka-
demik. 
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